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ABSTRAK 

Novira Putri (2012) : Komparasi Hasil Belajar Antara Penggunaan Model 
Pembelajaran Question Student Have Dengan Metode Ceramah 
Pada Pembelajaran Geografi Kelas Xi Ips Sman 1 Koto Xi 
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  membandingkan hasil belajar geografi siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran question student have dengan metode ceramah. Model 
Pembelajaran Question students have merupakan suatu strategi yang menuntut siswa 
bertanya dalam bentuk tulisan sedangkan Metode ceramah  merupakan motode pembelajaran 
yang  biasa dipergunakan guru dalam mengajar yang kegiatan pembelajarannya berpusat 
pada guru.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen. Subjek penelitian ditentukan 

dengan teknik purposivesampling, yang dijadikan Sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas XIPS2 dan XI IPS4 SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan.  

Pada penelitian ini terdapat perbedaan signifikan antara penggunaan model 
pembelajaran Question Student Have dengan metode ceramah. Rata- rata hasil belajara yang 
menggunakan model pembelajaran Question Student Have 78,2 sedangkan yang 
menggunakan metode ceramah 70,8. Dalam penelitian ini Pengujian hipotesisi data 
digunakan uji t-test. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji Independent Sample t-
Test diperoleh perbedaan yang signifikan  karane nilai Sig (2-taild) sebesar 0,231 < 0,05, 
maka sesuai dengan pengambilan keputusan untuk uji Independent Sample t-Test dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterim, yang artinya bahwa ada perbedaan antara 
hasil belajar menggunakan model pembelajaran Question Student Have dengan metode 
Ceramah.  
 

Kata Kunci: Komparasi, Question Student Have, Hasil Belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk memperoleh 

pengetahuan, nilai, sikap, moral, dan keterampilan.Ini berarti bahwa pendidikan 

merupakan salah satu kebutuhan yang paling penting dalam kehidupan manusia. 

Menyadari akan pentingnya pendidikan itu pemerintah Republik Indonesia telah 

menetapkan tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan dalam  UU RI No. 20 

Tahun 2003 : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 

Melihat penjelasan UU RI No. 20 Tahun 2003 sudah jelas bahwa 

pendidikan harus membuat perubahan menuju ke arah yang lebih baik untuk 

peserta didik barulah pendidikan itu dikatakan berhasil dan harus sesuai dengan 

ketetapan yang dibuat oleh diknas maupun sekolah. Dalam rangka peningkatan 

mutu pendidikan diindonesia banyak hal yang dlakukan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) seperti halnya melakukan  berbagai 

perbaikan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan perbaikan yang dilakukan 

DEPDIKNAS saat ini seperti yang terlihat di bidang kurikulum mengganti 

kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 dan  juga peningkatan mutu guru 

dengan mengikuti berbagai pelatihan seperti mengikuti MGMP, dan peningkatan 

lainnya. Semua dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

1 
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Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan formal disekolah peran guru 

sangat dibutuhkan karena guru sebagai panutan dalam proses pembelajaran yang  

dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik dan 

kreatif dalam peningkatan mutu pendidikan. Undang-undang No. 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen 

pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk 

dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib memiliki syarat tertentu, 

salah satu diantaranya adalah Kompetensi. Karena pada dasarnya kompetensi guru 

sangat menentukan kreatifitas yang dimiliki oleh seorang guru dalam proses 

pembelajaran. Sebagai seorang panutan seorang guru dituntut lebih kreatif lagi 

dalam proses pembelajaran. Sebagai mana yang kita ketahui bahwa seorang guru 

itu bukan hanya sekedar memiliki tanggung jawab yang besar untuk 

mencerdaskan anak bangsa karena guru juga harus memiliki sikap yang baik yang 

yang menjadi panutan bagi anak bangsa.  

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang  didambakan 

dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. Dalam proses  pembelajaran, 

komponen utama adalah guru dan siswa. Agar proses  pembelajaran berhasil, guru 

harus membimbing siswa. Oleh karena itu  diperlukan suatu metode pembelajaran 

yang tepat, karena metode  pembelajaran merupakan sarana interaksi antara guru 

dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan metode yang kurang 

tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurang dipahami dan monoton, sehingga 

siswa tidak termotivasi untuk belajar menyebabkan siswa lebih banyak pasif dan 

sehingga hasil belajarnya tidak optimal. 
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 Karena pada dasarnya pembelajaran merupakan upaya melibatkan dan 

mengarahkan peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran dapat melibatkan 

dua pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan  guru sebagai fasilitator. Guru 

sebagai fasilitator harus mengacu pada perangkat pembelajaran agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dari sebuah pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti Selama Pratek Lapangan Kependidikan 

di SMA N I Koto XI Tarusan peneliti melihat bahwa model pembelajaran yang 

digunakan khususnya dalam mata pelajaran geografi masih menggunkaan model 

pembelajaran konvensioanal ( Metode Ceramah ) sehingga menyebabkan peserta 

didik belum aktif dalam membangun pengetahuanya. Pengunaan Model 

pembelajaran yang kurang variatif membuat peserta didik merasa bosan dan 

kurang memperhatikan guru dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya peserta 

didik yang tergolong berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan diskusi 

hanya sebagian dan terkadang orangnya itu-itu saja. Hal ini disebabkan karena 

adanya peserta didik yang merasa kurang percaya diri dan tidak berani berbicara 

didepan teman-temannya. Karena kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran menyebabkan rendahnya pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru, karenanya menyebabkan rendahnya hasil belajar 

Geografi. Dimana hasil belajar tercapai apabila nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah 

yaitu 80. 
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Tabel 1 
Rata-Rata Nilai Ujian Geografi  Tengah Semester I siswa kelas XI IPS SMA 

N 1 Koto XI Tarusan Tahun Ajaran 2014/ 2015 
Kelas  Nilai  

XI IPS 1 6,50 
XI IPS 2 6,45 
XI IPS 3 6,40 
XI IPS 4 6,45 

Sumber : Tata usaha SMA N I Koto XI Tarusan 

Dari tabel di atas terlihat hasil belajar geografi siswa SMA N 1 Koto XI 

Tarusan masih rendah, dimana nilai rata-ratanya masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 80. Untuk itu 

dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang lebih membuat siswa lebih aktif 

menjalankan proses pembelajaran. Agar permasalahan yang yang terjadi diatas 

dapat diselesaikan bisa menggunakan salah satu Model pembelajaran yakni 

Questions Student Have secara ringkas dapat diartikan pertanyaan berasal dari 

siswa berupa pertanyaan tertulis. Menurut Zaini  Model pembelajaran Question 

Students Have merupakan teknik yang mudah dilakukan yang dapat dipakai untuk 

mengetahui kebutuhan dan harapan siswa. Pembelajaran ini menekankan pada 

siswa untuk aktif dan menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana siswa 

memahami pelajaran melalui pertanyaan tertulis. Tujuan siswa bertanya adalah 

untuk meningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu topik, 

siswa lebih aktif, siswa harus belajar secara maksimal dan mengembangkan pola 

pikir sendiri. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul“Komparasi Hasil Belajar Antara Penggunaan Model 

Pembelajaran Question Student Have Dengan Metode Ceramah Pada 
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Pembelajaran Geografi Kelas XI IPS SMAN 1 Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi berbagai 

permasalahan yang ditemukan di SMA Negeri I Koto XI Tarusan, yaitu : 

1. Hasil belajar  siswa masih rendah 

2. Kurang aktifnya siswa dalam proses belajar seperti halnya tanya jawab   

3. Pemahaman siswa yang masih rendah terhadap materi pembelajaran yang 

diajarkan oleh guru  

4. Kurangnya kemamaun siswa dalam belajar  

C. Batasan Masalah 

 Dalam hal ini dilakukan pembatasan permasalahan yang diteliti yaitu  

Komparasi Hasil Belajar Antara Penggunaan Model Pembelajaran Question 

Studen Have Dengan Metode Ceramah Pada Pembelajaran Geografi Kelas XI IPS 

SMAN 1 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah  Komparasi Hasil Belajar Antara Penggunaan Model Pembelajaran 

Question Studen Have Dengan Metode Ceramah Pada Pembelajaran Geografi 

Kelas XI IPS SMAN 1 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Komparasi Hasil 

Belajar Antara Penggunaan Model Pembelajaran Question Studen Have Dengan 
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Metode Ceramah Pada Pembelajaran Geografi Kelas XI IPS SMAN 1 Koto XI 

Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Menyumbang terhadap khasanah  ilmu pengetahuan pembelajaran 

geografi. 

b. Manfaat praktis 

a) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat sebagai bahan masukan atau 

sebagai tambahan informasi dengan mengambil kebijaksanaan 

dalam meningkatan hasil belajar siswa. 

b) Bagi guru mata pelajaran, agar dapat merancang model 

pembelajaran yang dapat meningkatan hasil belajar siswa. 

c) Bagi peneliti sendiri, agar dapat memahami bagaimana penggunaan 

model pembelajaran  dan Sebagai salah satu syarat bagi mahasiswa 

jurusan geografi untuk mendapat gelar sarjana. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

mengenai perbedaan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan Model 

Pembelajaran Question Student Have pada  Kelas Eksperimendan metode 

Ceramah pada kelas Kontrol maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Nilai rata-rata hasil belajar geografi siswa pada kelas eksperimen yang 

belajar menggunakan model pembelajaran  Question Student Have yaitu 

78,2 lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa 

kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah yaitu 70,8. Proses 

pembelajaran geogarafi dengan menggunakan model Pembelajarn 

Question Student Have menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi 

siswa dikarenakan disisi lain siswa dituntut untuk membuat pertanyaan 

dan mempertanggung jawabkannya.  

2. Hasil Uji Hipotesis diperoleh diperoleh nilai Sig (2-taild) sebesar 0,231 

< 0,05, maka sesuai dengan pengambilan keputusan untuk uji 

Independent Sample t-Test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterim, yang artinya bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar menggunakan model pembelajaran question Student have dengan 

metode Ceramah. Berdasarkan penjelasan diatas jadi dapat disimpulkan 

modelpembelajaran Question Student Have dapat menjadi alternative 

dalam pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan Metode Ceramah  di SMAN I Koto XI Tarusan. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, dikemukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Quetion Student Have dapat dijadikan salah satu 

cara dalam meningkatkan hasil belajar geogarafi siswa.  

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian dengan 

membandingkan dengan model pembelajaran lainya. 

3. Bagi guru-guru baiknya diadakan seminar mengenai model-model 

pembelajaran dalam mengajar agar murid merasa senang dan tertarik 

untuk terus bersemangat belajar agar berpengaruh terhadap hasil 

belajar. 
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